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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan pengunjung terhadap 
fasilitas yang tersedia diHutan Kota Nyaru Menteng Berkah Kota Palangka Raya. 
Penelitian ini dilakukan diHutan Kota Nyaru Menteng Berkah Kota Palangka Raya 
yang terletak di Jalan Tjilik Riwut KM 28 Kelurahan Tumbang Tahai Kecamatan 
Bukit Batu Kota Palangka Raya. Responden dalam penelitian ini adalah 100 
pengunjung yang sedang berkunjung di diHutan Kota Nyaru Menteng Berkah Kota 
Palangka Raya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif yang 
diperoleh dari pendekatan analisis skoring. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepadan responden yaitu pengunjung Hutan Kota Nyaru 
Menteng Berkah Kota Palangka Raya. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
mendapatkan 4 variable kepuasan pengunjung terhadap fasilitas diHutan Kota Nyaru 
Menteng Berkah Kota Palangka Raya yang mendapatkan skor sangat tinggi atau 
sangat memuaskan dari responden yaitu kepuasan terhadap kualitas jembatan skor 
(4,29), kepuasan terhadap wisata dermaga skor (4,28), kepuasan terhadap biaya masuk 
skor (4,27), dan kepuasan terhadap jalan diobjek wisata skor (4,23). Dan berdasarkan 
kesimpulan dari teknik skoring dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengunjung 
terhadap ketersedian fasilitas yang ada diHutan Kota Nyaru Menteng Berkah Kota 
Palangka Raya sudah baik atau memuaskan hanya saja masih terdapat beberapa 
fasilitas yang bisa dikembangkan menjadi lebih baik lagi. 

Kata kunci : Hutan Kota Nyaru Menteng Berkah Kota Palangka Raya, 
Kepuasan pengunjung, Analisis skoring 

 
 

Pendahuluan  
Indonesia sebagai negara kepulauan 

terbesar di dunia memiliki lebih dari 17.000 
pulau dengan beragam kekayaan alam dan 
budaya. Menurut Massey (2004), 

keberagaman ini mencakup tidak hanya suku 
bangsa dan bahasa tetapi juga 
keanekaragaman hayati dan ekosistem yang 
mendalam. Indonesia merupakan negara yang 
secara alami telah diakui sebagai destinasi 
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wisata utama dunia, berkat keindahan 
alamnya yang luar biasa dan keragaman 
budaya yang ada. Sebagai negara dengan 
kekayaan alam tropis Indonesia menjadi 
rumah bagi beberapa situs warisan dunia 
UNESCO seperti Taman Nasional Komodo, 
Candi Borobudur, dan Gunung Bromo, serta 
memiliki banyak destinasi wisata alam dan 
budaya lainnya. 

 Menurut Harrison (2010), sektor 
pariwisata Indonesia berkembang pesat berkat 
dua faktor utama: kekayaan alam yang 
memikat dan keunikan budaya yang menarik 
wisatawan dari berbagai penjuru dunia. 
Indonesia terbagi menjadi 34 provinsi, 
masing-masing dengan karakteristik 
geografis, budaya, dan ekonomi yang 
berbeda. Salah satu provinsi yang memiliki 
peranan penting dalam keberagaman 
Indonesia adalah Kalimantan Tengah. 
Kalimantan Tengah adalah salah satu provinsi 
di Indonesia yang terletak di pulau 
Kalimantan yang kaya akan sumber daya 
alam. Provinsi ini memiliki luas wilayah 
sekitar 153.564 km² dan terletak di tengah 
Pulau Kalimantan yang menjadikannya 
sebagai pusat bagi banyak kehidupan 
ekosistem hutan tropis. Menurut Bambang 
Hidayat (2007), seorang ahli geografi dan 
lingkungan, Kalimantan Tengah memiliki 
peran penting dalam menjaga ekosistem 
global terutama terkait dengan keberadaan 
hutan tropis dan biodiversitasnya. 
Menurutnya ekosistem hutan di Kalimantan 
Tengah berfungsi sebagai penyerap karbon 
yang sangat signifikan, yang membantu 
mitigasi perubahan iklim global. 

Palangka Raya sebagai ibu kota 
provinsi Kalimantan Tengah menawarkan 
berbagai macam objek wisata alam yang 
menarik dengan Hutan Kota Nyaru Menteng 
Berkah  menjadi salah satu yang paling 
dikenal. Hutan kota ini selain memiliki nilai 
ekologis yang sangat penting, juga 
memberikan pengalaman wisata yang unik 
bagi pengunjung yang ingin menikmati 
keindahan alam Kalimantan Tengah dan 

belajar tentang konservasi. Keberadaan 
berbagai objek wisata alam lainnya, seperti 
Sungai Kahayan dan Taman Nasional 
Sebangau, semakin memperkaya pilihan 
wisatawan yang ingin menjelajahi kekayaan 
alam dan budaya di Kalimantan Tengah. 
Hutan Kota Nyaru Menteng Berkah adalah 
salah satu wisata hutan alam yang ada dikota 
Palangka Raya yang letaknya dikompleks 
arboretum jalan Tjilik Riwut KM 28 
Kelurahan Tumbang Tahai Kecamatan Bukit 
Batu Kota Palangka Raya. Objek wisata ini 
sudah dilengkapi dengan berbagai macam 
fasilitas wisata yaitu: pusat informasi 
reintroduksi orang utan, gajebo, mini zoo, 
tempat parkir, mck dan pos jaga. Menurut 
Day yang dikutip oleh Tjiptono dalam 
Septiani (2010), Kepuasaan pengunjung 
terhadap suatu wisata adalah salah satu faktor 
yang harus diperhatikan oleh pemerintah 
sebagai pengelola tempat wisata, 
meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan 
kesuatu objek wisata dapat memberikan 
dampak yang positif bagi perekonomian 
sehingga dapat menghasilkan pendapatan 
bagi daerah sekitar objek wisata.  

Jika dilihat dari fasilitas yang tersedia 
di Hutan Kota Nyaru Menteng Berkah kota 
Palangka Raya penulis tertarik untuk 
mengkaji kepuasan pengunjung yang datang 
ke Hutan Kota Nyaru Menteng Berkah Kota 
Palangka Raya. Agar mengetahui respon dan 
tingkat kepuasan pengunjung terhadap 
fasilitas yang tersedia di objek wisata Hutan 
Kota Nyaru Menteng Berkah Kota Palangka 
Raya serta untuk menjaga dan meningkatkan 
kepuasaan pengunjung wisata sehingga terus 
berkunjung. Oleh karena itu penting untuk 
mengetahui tingkat kepuasaan pengunjung 
terhadap fasilitas wisata yang tersedia diobjek 
Wisata Hutan Kota Nyaru Menteng Berkah 
Kota Palangka Raya. 

 

Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian 

yang menggunakan penelitian diskriptif 
dan kuantitatif. Peneltian Deskriptif adalah 
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penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variable independen, baik 
satu variable atau lebih tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan antara 
variable satu dengan variable yang lain 
(Kuswanto,2011). 
 Penelitian Deskriptif juga dimaknai 
sebagai penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variable mandiri, baik 
satu variable atau lebih (Independen) tanpa 
membuat perbandingan atau 
menghubungkan antara variable yang satu 
dengan variable yang lain 
(Suhiyono,2014). Dengan demikian 
penelitian ini akan mengungkapkan data 
atau variable yang berkaitan dengan 
kepuasan pengunjung terhadap fasilitas 
yang tersedia di Hutan Kota Nyaru 
Menteng Berkah Kota Palangka Raya 
tanpa menguraikan atau mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhuinya. 
 

Hasil dan Pembahasan  
  
Analisis Deskripsi Variable Kepuasan 
Atraksi  

Analisis ini dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran mengenai jawaban 
responden terhadap item - item yang 
digunakan untuk mengukur variable kepuasan 
atraksi, sebagai berikut : 

 
Berdasarkan hasil dari penyebaran 

100 kuesioner kepada pengunjung yang 
sedang berkunjung ke objek wisata Hutan 
Kota Nyaru Menteng Berkah Palangka Raya 
didapatkan hasil yang mana telah diolah 
menggunakan teknik skoring. Melalui hasil 
skoring tersebut menyatakan bahwa kepuasan 
pengunjung terhadap variable atraksi 
mendapatkan rata-rata skor dengan jumlah 
4,03 yang menyatakan bahwa tingkat 
kepuasan pengunjung terhadap variable 
atraksi dinilai baik oleh pengunjung. Dengan 
variable kepuasan pengunjung terhadap 
pemandangan diobjek wisata Hutan Kota 
Nyaru Menteng Berkah Palangka Raya 

mendapatkan skor 4,00 dan variable kondisi 
alam pada objek wisata Hutan Kota Nyaru 
Menteng Berkah Palangka Raya 
mendapatkan skor 4,07 yang keduanya masuk 
dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan 
kondisi alam sekitar yang masih terjaga dan 
dikelola dengan baik membuat pengunjung 
merasa puas dengan pemandangan di Hutan 
Kota Nyaru Menteng Berkah Palangka Raya. 
 
Analisis Deskripsi Variable Kepuasan 
Fasilitas 

    Analisis ini dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran menegnai jawaban 
responden terhadap item-item yang 
digunakan untuk mengukur variable kepuasan 
fasilitas, sebagai berikut : 

Berdasarkan skoring dari 100 
responden didapatkan kepuasan pengunjung 
terhadap variable fasilitas pada objek wisata 
Hutan Kota Nyaru Menteng Berkah Palangka 
Raya memperoleh rata-rata skor berjumlah 
3,78 yang masuk dalam kategori baik atau 
memuasakan. Dengan urutan dari variabel 
tertinggi sampai terendah diperoleh oleh 
kepuasan pengunjung terhadap fasilitas 
dermaga yang memperoleh skor sebesar 4,28, 
kepuasan pengunjung terhadap objek 
kandang Rusa sebesar 4,03, kepuasan 
pengunjung terhadap monyet liar sebesar 
3,95, kepuasan pengunjung terhadap kolam 
ikan toman sebesar 3,83, kepuasan 
pengunjung terhadap kolam kura – kura 
sebesar 3,78, kepuasan pengunjung terhadap 
objek danum batuah sebesar 3,74, kepuasan 
pengunjung terhadap kandang lebah kelulut 
sebesar 3,69, kepuasan pengunjung terhadap 
kandang burung bangau sebesar 3,54, 
kepuasan pengunjung terhadap lahan dan tarif 
parkir 3,53 dan kepuasan pengunjung 
terhadap kandang buaya memperoleh skor 
sebesar 3,46 yang semua variable kepuasan 
pengunjung terhadap fasilitas masuk dalam 
kategori baik. 

        Hal tersebut dipengaruhi oleh 
beragamnya fasilitas wisata yang ada diHutan 
Kota Nyaru Menteng Berkah Kota Palangka 
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Raya. Ada beberapa variable kepuasan 
terhadap fasilitas wisata yang dinilai sangat 
tinggi yaitu fasilitas wisata Dermaga yang 
mendapatkan rata-rata skor 4,29 masuk dalam 
kategori sangat puas. Dan ada beberapa 
fasilitas wisata yang mendapatkan nilai 
memuaskan tapi perlu ditingkatkan lagi yaitu 
lahan dan tarif parkir yang mendapatkan skor 
3,53. Dari saran pengunjung tarif parkir 
sebesar 5000 untuk sepeda motor dan 10.000 
untuk mobil tergolong terlalu mahal berbeda 
dengan tarif parkir diwisata lainnya yang 
hanya 2000 untuk sepeda motor dan 5000 
untuk mobil hal ini perlu menjadi 
pertimbangan dari pihak pengelola dan 
masyarakat sekitar agar perlunya disamakan 
tarif parkir dengan wisata yang ada disekitar 
Hutan Kota Nyaru Menteng Berkah Palangka 
Raya sesuai dengan Tarif Retribusi Parkir 
berdasarkan Perda Kota Palangka Raya 
Nomor 1 Tahun 2024. 
 
Analisis Deskripsi Variable Kepuasan 
Aksesibilitas 

Analisis ini dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran mengenai jawaban 
responden terhadap item-item yang 
digunakan untuk mengukur variable kepuasan 
aksesibilitas, sebagai berikut : 

Berdasarkan skor kepuasan 
responden terhadap variable aksesibilitas rata-
rata berjumlah 4,09. Hal ini menyatakan 
bahwa tingkat kepuasan pengunjung terhadap 
variable aksesibilitas masuk dalam kategori 
baik atau memuaskan bagi para pengunjung. 
Dengan kualitas jembatan yang sangat baik 
untuk dilalui pengunjung membuat 
pengunjung memberikan skor yang sangat 
tinggi yaitu berjumlah 4,29. Hal ini 
dikarenakan pembangunan jembatan yang 
menggunakan bahan bangunan yang 
berkualitas membuat pengunjung sangat puas 
terhadap daya tahan dan kualitas dari 
jembatan yang ada pada objek wisata Hutan 
Kota Nyaru Menteng Berkah Palangka Raya. 

Tidak kalah dengan kepuasan 
pengunjung terhadap aksesibilitas jembatan 

diobjek Wisata Hutan Kota Nyaru Menteng 
Berkah Palangka Raya yang memperoleh 
skor kepuasan yang tinggi, Skor yang 
diberikan pengunjung terhadap variable 
kualitas jalan menunju lokasi objek wisata 
Hutan Kota Nyaru Menteng Berkah Palangka 
Raya juga mendapatkan skor yang tinggi 
yaitu berjumlah 4,23 yang dikategorikan 
sangat memusakan. Hal ini dikarenakan akses 
jalan yang bagus membuat pengunjung 
dengan mudah ketika ingin mengunjungi 
objek Wisata Hutan Kota Nyaru Menteng 
Berkah Palangka Raya. Dan kepuasan 
pengunjung terhadap petunjuk yang tersedia 
pada objek wisata mendapatkan skor 3,76 
yang masuk dalam kategori baik. 
 
Analisis Deskripsi Variable Kepuasan 
Citra Objek Wisata 

Analisis ini dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran mengenai jawaban 
responden terhadap item-item yang 
digunakan untuk mengukur variable kepuasan 
Citra Objek Wisata, sebagai berikut : 

Berdasarkan tabel diatas variable 
kepuasan pengunjung terhadap citra objek 
wisata memperoleh skor rata-rata berjumlah 
3,89 dari total 100 responden yang 
mengunjungi objek wisata Hutan Kota Nyaru 
Menteng Berkah Palangka Raya dengan 
kategori baik atau memuaskan. Dengan 
kepuasan tertinggi terletak pada kepuasan 
pengunjung terhadap kebersihan pada objek 
wisata Hutan Kota Nyaru Menteng Berkah 
Palangka Raya yang memperoleh skor 4,06 
yang berarti baik atau memusakan. Hal ini 
dikarenakan banyaknya tersedia bak sampah 
dibeberapa titik fasilitas wisata dan 
dikelolanya dengan baik kebersihan 
dilingkungan oleh petugas kebersihan diobjek 
wisata ini membuat tingginya skor yang 
diberikan pengunjung terhadap kebersihan 
pada objek wisata Hutan Kota Nyaru 
Menteng Berkah Palangka Raya. Selain itu 
juga keramahan masyarakat sekitar objek 
wisata dan keamanan disekitar objek wisata 
juga mendapatkan skor yang baik dari 
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pengunjung yaitu keramahan masyarakat 
mendapatkan skor 3,85 dan keamanan 
disekitar objek Wisata Hutan Kota Nyaru 
Menteng Berkah Kota Palangka Raya 
mendapatkan skor 3,77 dari 100 responden 
sampel penelitian. 

 
 
Analisis Deskripsi Variable Kepuasan 
Biaya/Harga 

    Analisis ini dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran mengenai jawaban 
responden terhadap item-item yang 
digunakan untuk mengukur variable kepuasan 
Biaya/Harga, sebagai berikut : 

Berdasarkan tabel skoring diatas 
diketahui dari 100 responden memberikan 
skor rata-rata berjumlah 3,78 pada variable 
kepuasan pengunjung terhadap kepuasan 
biaya/harga yang dikategorikan baik atau 
memuaskan. Dengan skor tertinggi diperoleh 
pada aspek biaya masuk ke objek wisata 
Hutan Kota Nyaru Menteng Berkah Palangka 
Raya yang diberikan skor 4,16 dengan 
kategori sangat memuasakan. Hal ini didasari 
dengan terjangkaunya biaya masuk untuk 
semua kalangan usia yaitu 5000/per orang 
untuk bisa memasuki objek wisata Hutan 
Kota Nyaru Menteng Berkah Palangka Raya. 
Dan variable harga makanan yang ada 
disekitar objek wisata diberikan skor 3,41 dari 
pengunjung yang masih masuk dalam 
kategori baik. 
 
Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penyebaran 100 

kuesioner yang telah dibagikan kepada 

responden yang sedang berkunjung ke 

objek wisata Hutan Kota Nyaru Menteng 

Berkah Kota Palangka Raya didapatkan 

hasil yang mana telah diolah mengunakan 

teknik skoring menyatakan bahwa tingkat 

kepuasan pengunjung terhadap ketersedian 

fasilitas yang ada diHutan Kota Nyaru 

Menteng Berkah Kota Palangka Raya rata-

rata dinilai baik oleh responden atau 

memuaskan.  

Berikut 4 variable kepuasan 

pengunjung terhadap fasilitas yang 

tersedia diHutan Kota Nyaru Menteng 

Berkah Kota Palangka Raya yang 

mendapatkan nilai yang sangat tinggi atau 

sangat memuaskan dari 100 responden 

sampel penelitian : 

1. Kepuasan pengunjung terhadap 

kualitas jembatan yang dilalui diobjek 

wisata Hutan Kota Nyaru Menteng 

Berkah Kota Palangka Raya yang 

diberikan skor 4,29 oleh 100 

responden yang masuk dalam kategori 

sangat memuaskan. 

2. Kepuasan pengunjung terhadap wisata 

Dermaga pada objek wisata Hutan 

Kota Nyaru Menteng Berkah Kota 

Palangka Raya yang mendapatkan skor 

4,28 masuk dalam kategori sangat 

memuaskan. 

3. Kepuasan pengunjung terhadap biaya 

masuk Hutan Kota Nyaru Menteng 

Berkah Kota Palangka Raya yang 

mendapatkan skor 4,27 dari 

pengunjung yang masuk dalam 

kategori sangat memuaskan. 

4. Kepuasan pengunjung terhadap jalan 

menuju objek wisata Hutan Kota 

Nyaru Menteng Berkah Kota Palangka 

Raya yang mendapatkan skor 4,23 

masuk dalam kategori sangat 

memuaskan. 

 

Dan ada beberapa fasilitas wisata 

yang sudah mendapatkan persentase baik 
tapi masih bisa ditingkatkan lagi untuk 

menunjung kualitas dan kepuasan 

pengunjung yaitu Fasilitas lahan/tarif 

parkir dan penangkaran hewan. 

Berdasarkan hasil kesimpulan 

diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepuasan pengunjung terhadap ketersedian 



 Agustus, 2021, Volume 3 Nomor 2 
  E-ISSN 2656-1026 
 
 
 

Jurnal Sociopolitico 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

127 

fasilitas yang ada diHutan Kota Nyaru 

Menteng Berkah Kota Palangka Raya 

sudah baik atau memuaskan, hanya saja 

masih terdapat beberapa fasilitas yang 

harus dikembangkan. Oleh karena itu 

perlu peran dari seluruh elemen untuk 

meningkatkan kualitas demi mencapainya 

kepuasan pengunjung yang berkunjung ke 

wisata Hutan Kota Nyaru Menteng Berkah 

Kota Palangka Raya. Selain pengelola, 

pemerintah, dan masyarakat sekitar objek 

wisata, peran pengunjung juga sangat 

diperlukan agar tetap menjaga fasilitas 

yang ada pada objek wisata Hutan Kota 

Nyaru Menteng Berkah Kota Palangka 

Raya. 

Saran Bagi Pengunjung Objek 

Wisata Hutan Kota Nyaru Menteng 

Berkah Palangka Raya 

Bagi pengunjung Wisata Hutan 

Kota Nyaru Menteng Berkah Palangka 

Raya diharapkan ikut serta dalam menjaga 

kebersihan dan kondisi kelayakan fasilitas 

Wisata Hutan Kota Nyaru Menteng 

Berkah Palangka Raya agar tetap 

terjaganya keindahan serta keasrian pada 

Hutan Kota Nyaru Menteng.  

Saran Bagi Pengelola Objek 

Wisata Hutan Kota Nyaru Menteng 

Berkah Palangka Raya. 

Bagi pengelola Wisata Hutan Kota 

Nyaru Menteng Berkah Kota Palangka 

Raya masih perlu adanya peningkatan 

fasilitas Wisata Hutan Kota Nyaru 

Menteng Berkah Kota Palangka Raya 

untuk meningkatakan kepuasan dan 

kenyamanan pengunjung yang 
berkunjung. Seperti perluasan lahan 

parkir, ketersedian bak sampah dibeberapa 

titik fasilitas wisata perlu ditambah demi 

menjaga kebersihan sekitar fasilitas objek 

wisata, dan beberapa fauna dan flora yang 

masih bisa ditambah di Wisata Hutan Kota 

Nyaru Menteng Berkah Kota Palangka 

Raya 

Saran untuk penelitian selanjutnya 

perlu ditambahkannya variable tingkat 

kepuasan pengunjung  terhadap fasilitas 

seperti mck, pos jaga, gazebo, dan 

kanekaragaman flora pada objek Wisata 

Hutan Kota Nyaru Menteng Berkah Kota 

Palangka Raya yang mana belum 

dilakukannya pembahasan terkait peran 

dan partisipasi ketersedian fasilitas 

tersebut  di Wisata Hutan Kota Nyaru 

Menteng Berkah Kota Palangka Raya, 

yang mana sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kepuasan pengunjung. 
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